BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1. Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Bukti
seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek
tersebut adalah: (1) pengetahuan, (2) pengertian, (3) kebiasaan, (4) keterampilan,
(5) apresiasi, (6) emosional, (7) hubungan sosial, (8) jasmani, (9) etis atau budi
pekerti, (10) sikap. Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku
itu (Hamalik, 2014: 30).

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan
satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar
menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Mengingat
kedudukan siswa sebagai subjek dan sekaligus sebagai objek dalam pengajaran
maka inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam
mencapai suatu tujuan pengajaran. Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, daya reaksinya,
daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu (Sudjana, 2013:
28).

2.2 Tujuan Belajar Secara Umum
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa

siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,



keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan merupakan cara
yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran (Hamalik, 2011: 73).

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan
mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini
sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing
akan saling memengaruhi (Sardiman, 2014: 25).

Komponen-komponen sistem lingkungan itu saling memengaruhi secara
bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki profil yang unik dan
kompleks. Masing-masing profil sistem lingkungan belajar, diperuntukkan tujuan-
tujuan belajar yang berbeda. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan belajar
yang tertentu harus diciptakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula.
Tujuan belajar untuk mengembangkan nilai afeksi memerlukan penciptaan sistem
lingkungan yang berbeda dengan sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar
pengembangan gerak, dan begitu seterusnya (Sardiman, 2014: 26)

Menurut Sardiman (2014: 26) tujuan belajar itu ada tiga jenis:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan
kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak
dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.

2) Penanaman Konsep dan Keterampilan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih
kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui bahasa tulis atau
lisan, bukan soal kosa kata atau tata bahasa, semua memerlukan banyak latihan.
Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-

kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru.



3) Pembentukan Sikap

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan terlepas dari
soal penanaman niali-nilai, transfer of values. Oleh karena itu, guru tidak sekadar
“pengajar”, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai
itu, anak didik atau siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauannya, untuk

mempraktikkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.

2.3 Kesulitan Belajar

Pada umunya ‘“kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan
ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang
mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam
keseluruhan proses belajarnya (Mulyadi, 2010: 6).

Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok, (1) kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan
(developmental learning disabilities) dan (2) kesulitan belajar akademik
(academic learning disabilities). Kesulitan belajar yang berhubungan dengan
perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar
bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial.
Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan
pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan.
Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam
membaca, menulis, dan matematika (Abdurrahman, 2012: 7).

Kesulitan akademik dapat diketahui oleh guru atau orang tua ketika anak
gagal menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik. Sebaliknya,
kesulitan belajar yang bersifat perkembangan umumnya sukar diketahui baik oleh
orang tua maupun oleh guru karena tidak ada pengukuran-pengukuran yang

sistematik seperti halnya dalam bidang akademik. Kesulitan belajar yang



berhubungan dengan perkembangan sering tampak sebagai kesulitan belajar yang
disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat (prerequisite skilss),
yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar dapat menguasai bentuk

keterampilan berikutnya (Abdurrahman, 2012: 7).

2.4 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar itu ada banyak sekali macamnya,

untuk memudahkan pembahasan dapat dilakukan klasifikasi demikian:
1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (internal) meliputi:

a. Kesehatan siswa dalam mengikuti pelajaran biologi

b. Bakat yang dimiliki siswa dalam pelajaran biologi

c. Minat siswa dalam mengikuti pelajaran biologi

d. Motivasi siswa dalam mengerjakan soal latihan biologi
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar (eksternal) meliputi:

a. Perhatian orang tua
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g. Teman bergaul

Adapun faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam pelajaran
biologi sebagai berikut:
1) Faktor Internal
a. Kesehatan Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Biologi

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya
bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah,

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah



ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta
tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya (Slameto, 2014: 54-55). Orang yang belajar tidak terlepas
dari fisiknya. Bahwa kondisi fisik mempengaruhi prestasi belajar anak. Maka
adanya anak yang sering sakit prestasinya menurun. Anak yang cacat misalnya
kurang pendengaran, kurang penglihatan prestasinya juga kurang apabila
dibandingkan dengan anak yang normal. Perlulah diperhatikan kondisi fisik anak
yang belajar (Wahib & Mustagim, 2003: 63). Kondisi fisiologis pada umumnya
sangat mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Orang dalam keadaan sehat
jasmaninya akan berbeda hasil dengan orang yang kondisi jasmani dalam keadaan
lelah. Seorang dalam kondisi kelelahan tidak mudah menerima pelajaran, bahkan
mudah mengantuk, sehingga prestasi belajarnya rendah (Mulyadi, 2010: 36-37).

b. Bakat yang Dimiliki Siswa dalam Pelajaran Biologi

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang
relative pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru lebih baik. Bakat
merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagal bawaan sejak lahir
(Khairani, 2014: 125). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Slameto (2014:
57-58) bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya. Itu
penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah
sesuai bakatnya.
c. Minat Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Biologi

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan
kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belajar. Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak



didik mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan
berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama
yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan waktu
tertentu (Djamarah, 2011: 166-167). Tidak adanya minat seseorang anak terhadap
suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya
mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak
sesuai denga kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak
menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu pelajaran tidak pernah terjadi

proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan (Dalyono, 2012: 235).

d. Motivasi Siswa dalam Mengerjakan Soal Latihan Biologi

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan gigih giat berusaha,
tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan
prestasinya untuk memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya
lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada
pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya
banyak mengalami kesulitan belajar (Supriyono, 2008: 83).

2) Faktor Eksternal
a. Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua dilihat dari cara orang tua mendidik anaknya besar
pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan
dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu
belajarnya, tidak menyediakan melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan

apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar



anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat

menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya (Slameto, 2014: 61).

b. Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan,
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan
lain-lain. Fasilitas itu dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang
(Slameto, 2014: 63). Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena
belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Keluarga yang miskin
tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat
belajar merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar secara efesien dan
efektif (Dalyono, 2012: 241). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Supriyono
(2008: 88) keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi
keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu
banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan oleh orangtuanya,
orangtua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan

seperti ini akan dapat menghambat kemajuan belajar.

c. Cara Mengajar Guru

Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran
kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Dari beberapa pendapat tentang definisi
perilaku, guru, dan mengajar dapat disimpukan bahwa perilaku guru mengajar
adalah tingkah laku, tanggapan seorang guru atau perbuatan seseorang dalam
penyampaian mengenai objek pada situasi tertentu yang terjadi akibat dari
interaksi dirinya dengan lingkungan sekitar. Sikap dan perilaku pengajar dalam
hal ini seorang guru adalah pandangan, perasaan, pemikiran, dan wujud tindakan
atau perbuatan guru mengenai siswa dan mata pelajaran dalam rangka proses

belajar mengajar (Arifin dalam Syah, 2014: 179)



Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui didalam
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa
dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang
senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar
(Slameto, 2014: 65).

d. Media dan Metode yang digunakan Guru saat Mengajar

Perkembangan media pembelajaran dipengaruhi perkembangan teknologi
komunikasi yang lebih awal muncul. Kalau dilihat perkembangannya, pada
mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids).
Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya: gambar, model, objek,
dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar
serta mempertinggi daya serap dan retensi siswa. Karena terlalu memusatkan
perhatian pada alat bantu visual yang dipakainya orang kurang memperhatikan
aspek desain, pengembangan pembelajaran (instruction), produksi, dan
evaluasinya (Musfigon, 2012: 40).

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk
menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang sulit
dijelaskan secara verbal. Materi pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika
dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Maka media
pembelajaran tidak untuk menjelaskan keseluruhan materi pelajaran, tetapi
sebagian yang belum jelas saja. Ini sesuai fungsi media yaitu sebagai penjelas
pesan. Untuk itu, salah satu ciri media pembelajaran dapat dilihat menurut
kemampuannya membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan,
pendengaran, perabaan, dan penciuman siswa. Secara umum, ciri-ciri media
pembelajaran adalah bahwa media itu dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamati

melalui panca indera. Disamping itu, ciri-ciri media juga dapat dilihat menurut



harganya, lingkup sasarannya, dan kontrol oleh pemakai (Angkowo dalam
Musfigon, 2012: 28)

e. Kebijakan Penilaian Guru

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau unjuk
kerja siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk Kkerja tersebut, proses belajar
berhenti untuk sementara, dan terjadilah penilaian. Dengan penilaian yang
dimaksud adalah penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu, atau
bernilai. Dalam penilaian hasil belajar, maka penentu keberhasilan belajar tersebut
adalah guru. Guru adalah pemegang kunci pembelajaran. Guru menyusun desain
pembelajaran, melaksanankan pembelajaran, dan menilai hasil belajar (Mudjiono,
2009: 250).

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Pelaku aktif dalam belajar
adalah siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar, atau proses
pembelajaran. Pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat pra-belajar. ”tingkat perkembangan mental” tersebut
terkait dengan bahan pelajaran. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Pada tujuan
instruksional tahap akhir, yang terkait dengan kenaikan kelas, muncul urusan
kebijakan sekolah. Kebijakan penilaian sekolah tersebut merupakan kebijakan
guru sebagai pengelola proses belajar (Mudjiono, 2009: 250-251).

f. Kehadiran Media Massa

Faktor media massa meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-
buku komik yang ada sekeliling kita. Hal itu akan mengambat belajar apabila
anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan

tugasnya belajar (Dalyono, 2012: 246).



g. Teman Bergaul

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam
jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia
akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak
yang tidak bersekolah. Kewajiban orang tua adalah mengawasi mereka serta

mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan mereka (Dalyono, 2012: 246).

2.5 Cara Mengenal Anak Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar

Seperti yang telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan
belajar adalah anak didik yang tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan
adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, sehingga
menampakkan gejala-gejala yang bisa diamati oleh orang lain, guru, ataupun
orang tua.

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar anak didik
menurut Djamarah (2008: 246) dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut:

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, nilai di bawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompok anak didik di kelas.

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu
rendah.

3) Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. la selalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam segala hal.

4) Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,
berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.

5) Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukan
kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya anak didik menjadi pemurung,
pemarah, selalu bingung, selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan
diri dari kawan-kawan sepermainan.

6) Anak didik yang tergolong memiliki 1Q tinggi, yang secara potensi mereka
seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka

mendapatkan prestasi belajar yang rendah.



7) Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk
sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya
menurun drastis.

Dari semua gejala yang tampak itu guru bisa menginter-pretasi atau
memprediksi bahwa anak kemungkinan mengalami kesulitan belajar. Atau juga
dengan cara lain menurut Djamarah (2008: 247) yaitu melakukan penyelidikan
dengan cara sebagai berikut:

1) Observasi; adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung mengamati
terhadap objek. Sambil melakukan observasi, dilakukan pencatatan terhadap
gejala-gejala yang tampak pada diri subjek, kemudian diseleksi untuk dipilih
yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

2) Interview; adalah suatu cara mendapatkan data dengan wawancara langsung
terhadap orang yang diselidiki atau terhadap orang lain, guru, orang tua, atau
teman intim anak yang dapat memberikan informasi tentang orang yang
diselidiki.

3) Dokumentasi; adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan melihat
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan
orang yang diselidiki.

4) Tes Diagnostik; dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar yang
dialami anak didik berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Tes diagnostik
memerlukan sejumlah soal untuk satu mata pelajaran yang diperkirakan

merupakan kesulitan bagi anak didik.

2.6 Diagnosis Kesulitan Belajar

Menurut Syah (2014: 171) dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya
prosedur yang terdiri atas langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada
ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswa. Prosedur seperti
ini dikenal sebagai “diagnostik™ kesulitan belajar.

Banyak langkah diagnostik yang dapat ditempuh guru, antara lain yang
cukup terkenal adalah prosedur Weener & Senf (1982) sebagaimana yang dikutip
Wardani dalam Syah (2014: 172) sebagai berikut:



1) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika
mengikuti pelajaran.

2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususunya yang diduga
mengalami kesulitan belajar.

3) Mewawancarai orangtua atau wali siswa untuk mengetahui ha ihwal keluarga
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.

4) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui
hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.

5) Memberikan tes kemampuan intelegensi (1Q) khususnya kepada siswa yang

diduga mengalami kesulitan belajar.

2.7 Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai kesulitan belajar siswa
yaitu:
penelitian Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Prayudya (2016) dengan
judul Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII dalam Mengikuti Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Saintifik di SMPN 15 Yogyakarta. Dimana
peneliti menemukan penyebab yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran
matematika materi relasi dengan pendekatan saintifik karena kesulitan belajar
siswa yang disebabkan oleh guru seperti: (1) guru kurang mengarahkan siswa agar
dapat bertanya dan menyimpulkan, (2) guru tidak mempersiapkan pelaksanaan
tahapan mengamati dengan baik dengan perolehan persentase 40%, (3) persoalan
penalaran yang diberikan terbilang sulit, (4) kurangnya keterampilan dan
pemahaman guru dalam menjalankan proses pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dengan perolehan persentase 40% dan kesulitan yang muncul dari diri
siswa sendiri seperti: (1) kurangnya kesadaran siswa untuk belajar dan mau
mengikuti proses pembelajaran, (2) perasaan takut yang dominan muncul, (3)
siswa mengalami gangguan bahasa, (4) siswa mengalami gangguan mengingat,
dan (5) siswa mengalami gangguan penalaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Marisa, dkk. (2015) dengan judul

penelitian Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Tumbuhan Kelas X di



SMAN 1 Rambah Hilir Tahun Pembelajaran 2014/2015 menjelaskan berdasarkan
hasil analisis data disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa terletak pda angka
persentase 70,85% dengan kriteria baik. Indikator tertinggi terdapat pada indikator
pengertian orang tua dengan rata-rata sebesar 82,90% dengan kriteria sangat baik,
indikator terendah terdapat pada indikator metode mengajar guru dengan rata-rata
59,37% dengan kriteria kurang.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Evita, dkk. (2015) dengan judul
Analisis Faktor Kesulitan Belajar Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA) Siswa Kelsa VIII MTs BATAMIYAH Batam, menjelaskan bahwa kesulitan
yang dialami siswa dalam belajar IPA dan adapun faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa. Siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
berarti mengalami kesulitan belajar dalam memahami pelajaran IPA. Faktor yang
mempengaruhi Kkesulitan belajar berasal dari diri sendiri sebesar 70,9% dari
lingkungan keluarga sebesar 50,1% dan lingkungan sekolah sebesar 68,9%.

Penelitian yang dilakukan oleh Dinatha, dkk. (2017) menjelaskan bahwa
tingkat kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPA Terpadu terletak pada
tingkatan sedang. Dimana faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesulitan
belajar dalam pelajaran IPA terpadu adalah motivasi sebesar 48%, kesiapan
sebesar 45%, lingkungan keluarga sebesar 66%, lingkungan sekolah sebesar 71%,
dan lingkungan masyarakat sebesar 50%.

Penelitian yang dilakukan oleh Riadini (2017) berdasarkan hasil dari
pengolahan data yang telah  dilakukannya, disimpulkan  mengenai
gambaran/deskripsi faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar biologi siswa
kelas X Keperawatan SMK Hasanah Pekanbaru adalah sebagai berikut: (1) Faktor
penyebab kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada siswa kelas X
Keperawatan SMK Hasanah Pekanbaru untuk indikator internal rata-rata
persentase 71,4% dengan kategori kesulitan yang sulit dan sub indikator paling
dominan adalah kesehatan siswa dalam mengikuti pelajaran biologi persentase
sebesar 79,06% dengan kategori kesulitan yang sulit. (2) Faktor penyebab
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada siswa kelas X

Keperawatan SMK Hasanah Pekanbaru untuk indikator eksternal rata-rata



persentase 72,58% dengan kategori kesulitan yang sulit dan sub indikator paling
dominan adalah kebijakan penilaian guru persentase sebesar 84,06% dengan
kategori kesulitan yang sangat sulit.

Penelitian yang dilakukan oleh Chesaria dkk (2015), yang berjudul Analisis
Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa Siswa Kelas
X Akuntansi SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Menyimpulkan
hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesulitan belajar akuntansi
perusahaan jasa pada siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Surakarta tergolong
dalam tingkat tinggi dengan prosentase 55%. Untuk tingkat kesulitan setiap sub
bahasan dalam mata pelajaran akuntansi perusahaan jasa tergolong dalam kategori
sedang hingga tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh empat faktor, yaitu faktor

sarana dan materi, faktor pribadi siswa, faktor sekolah, serta faktor keluarga.



